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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjauan Teori Umum 

 

Teori Umum sebagai landasan dasar pengetahuan dalam membangun 

Sistem Informasi Rusunawa berbasis Web. 

2.1.1 Pengertian Sistem 

 

 Sistems merupakan suatu, jaringan, kerja dari beberapa prosedure yang, saling 

berhubungan, .Berkumpul bersama` dalam melakukan. sebuah kegiatan- demi untuk 

menyelesaikann suatu sasarann yang ditentukan (Ismael, 2017). Menurut (F Andalia 

& Setiawan, 2015) ada dua macam kelompok yang menjelaskan tentang definisi 

dari sistem. Ada yang menekankan kepada prosedur dan satu lagi menekankan pada 

komponen atau elemennya diantaranya : Pendapat pertama yaitu menekankan 

sistem pada komponennya “Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. Pendapat kedua menekankan 

sistem pada prosedurnya. “Sitem merupakan suatu jaringan kerja yang prosedur nya 

saling berhubungan”, berkumpul secara bersama sama dalam melakukan suatu 

kegiatan untuk menyelesaikan suatu sasaran yang dituju.  

Sistem yang efektif harus sinergis. Sistem biasanya beroperasi di lingkungan 

yang berada di luar dirinya sendiri. Sistem juga dapat didefinisikan sebagai 

kombinasi antara personil, bahan, fasilitas dan peralatan yang bekerja sama untuk 

mengubah masukan (input) menjadi keluaran (output) yang berarti dan dibutuhkan 

(Suharyanto, C. E., Chandra, J. E., & Gunawan, 2017). Secara sederhana sistem 

dapat diartikan sebagai suatu kumpulan/himpunan dari unsur variabel yang 
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terorganisir, saling berinteraksi, dan ketergantungan satu sama lain. Sistem 

memiliki beberapa pengertian yang pada dasarnya mempunyai satu tujuan. 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat diketahui bahwa sistem adalah suatu jaringan 

kerja yang terdiri dari beberapa komponen atau elemen-elemen yang saling 

berinteraksi melalui tahapan - tahapan instruksi untuk menyelesaikan suatu 

kegiatan atau tujuan tertentu. Tujuan dari sistem yang dikembangkan adalah untuk 

memenuhi kebutuhan pemakai dan memberikan gambaran yang jelas tentang 

rancang bangun sistem kepada programmer dan ahli teknik lainnya. 

2.1.1.1 Karakteristik Sistem 

Disini akan dijelaskan beberapa hal tentang karakteristik dari sebuah sistem 

menurut (Andrianof, 2018), yaitu : 

1. Komponen Sistem (Components) 

Sistem yang terdiri dari beberapa komponen yang saling berhubungan yang 

membentuk suatu kerja sama dan membentuk satu kesatuan. 

2. Batas Sistem (Boundary) 

Daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan yang lainnya, ataupun 

dengan lingkungan luarnya. Dengan kata lain batas sistem merupakan ruang 

lingkup  dari sistem atau subsistem itu sendiri.  

3. Lingkungan,  Luarr Sistems (Environment) 

Segala, sesuatuh ,diluar batas sistem yang satu dengan yang mempengaruhi 

operasi suatu sistem, Enviroment sistem bisa bersifat menguntungkan dan 

juga merugikan,. 
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4. Penghubung Sistem (Interface) 

Media penghubung antara satu subsistem dengan lainnya yang membentuk 

satu kesatuan, sehingga sumber daya mengalir dari subsistem satu ke yang 

lainnya 

5. Masukan Sistem (Input) 

Masukan adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem, masukan dapat 

berupa maintenance input & sinyal input. 

6. Keluaran Sistem (Output) 

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi 

keluaran yang berguna dan sisa pembuangan 

7. Pengolah Sistem (Process) 

Mempunyai, suatu, proses’ yang dapat mengubah masukan menjadi suatu 

keluaran. 

8. Sasaran Sistem (Objective) 

Suatu sistem dapat memiliki suatu tujuan serta sasaran yang pasti dan bersifat 

deterministik. 

2.1.2 Informasi 

Data dapat dilihat sebagai representasi melalui properti objek apa pun. 

Setelah data telah melalui pemrosesan, artinya menjadi informasi (Johansson et al., 

2017). data mentah yang telah diolah menjadi sebuah fakta yang sangat berguna 

bagi yang membutuhkannya, dan juga memiliki kualitas yaitu harus akurat, tepat 

pada waktunya, jelas dan relevan. dan juga dapat diartikan bahwa informasi 

merupakan faktor pendukung di dalam perkembangan suatu badan usaha (Fachlevi, 
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2017). Informasi merupakan bentuk olahan data yang menjadi lebih berarti bagi 

penerimanya.Data merupakan bahan mentah, sementara informasi adalah sebuah 

bahan yang telah siap digunakan. Jadi, sumber utama dari sebuah informasi adalah 

data. Berdasarkan beberapa pengertian informasi dari para ahli, maka dapat 

disimpulkan bahwa informasi adalah data yang telah diproses menjadi bentuk yang 

bernilai bagi penerimanya dan bermanfaat dalam setiap pengambilan keputusan. 

Menurut (Alhamidi, 2016) kualiatas dari informasi yang dihasilkan harus berisi tiga 

hal : 

1. Akurat 

Berarti sebuah informasi harus bebas dari kesalahan yang tidak biasa dan 

menyulitkan. 

2. Tepat Pada Waktunya 

Informasi yang datang ke penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang 

telah usang tidak akan memiliki nilai lagi. 

3. Informasi harus relevan 

Informasi yang diberikan memiliki kegunaan bagi si penerimanya. 

2.1.3 Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan sejumlah komponen (Manusia, Komputer, 

Teknologi Informasi dan Prosedur Kerja), ada sesuatu yang diproses (data menjadi 

informasi), dan dimaksudkan untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan (Hermawan 

et al., 2016). Data merupakan suatu kenyataan yang menggambarkan sebuah 

kejadian yang nyata kesatuannya. Data yang telah diolah melalui suatu model 

menjadi sebuah informasi. Seseorang kemudian menerima informasi tersebut dan 
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membuat sebuah keputusan dan melakukan tindakan (Saputra & Retnoningsih, 

2016). Menurut (Alhamidi, 2016) Sistem Informasi merupakan suatu sistem dalam 

sebuah organisasi yang dihadapkan antara kebutuhan pengolahan transaksi per 

harinya, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari 

sekelompok organisasi serta sebagai media penyedia bagi pihak luar dengan 

laporan yang dibutuhkan. Jadi sistem informasi dapat dikatakan sebagai sebuah 

kegiatan pengolahan data yang dimulai dari mengumpulkan, memperoses, 

menganalisis, menyimpan, dan menyebarkan suatu.  

Menurut (Yuliawan et al., 2014) Definisi dari sistem informasi sebagai 

berikut : 

1. Sistem yang diciptakan oleh manusia terdiri dari banyak komponen dalam 

suatu organisasi demi mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi. 

2. Beberapa prosedur organisasi pada saat dilaksanakan akan memberikan 

informasi bagi seseorang yang tugasnya mengambil keputusan atau 

mengendalikan informasi. 

Menurut (Novita & Sari, 2015) ada beberapa kegiatan yang terdapat pada 

sistem informasi antara lain : 

1. Input  

Menggambarkan sebuat kegiatan untuk menyediakan data yang akan 

diproses. 

2. Proses 

Memberikan bentuk bagaimana suatu data diproses untuk menghasilkan 

suatu informasi yang memiliki nilai tambah. 
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3. Output 

Output merupakan suatu kegiatan untuk menghasilan laporan dari “Proses” 

diatas. 

4. Penyimpanan 

Penyimpanan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menyimpan 

dan memelihara suatu data. 

5. Kontrol 

Merupakan sebuah kegiatan yang menjamin bahwa sistem informasi tersebut 

berjalan sesuai dengan apa yang dipikirkan.  

2.1.4 Metode Waterfall  

Prosedur pengembangan yang digunakan pada sistem informasi Rusunawa 

ini adalah menggunakan model Waterfall. Model ini melakukan pendekatan secara 

sistematis dan urut mulai dari level kebutuhan sistem lalu menuju ke tahap analisis, 

Design, Codding, Testing & Verification dan maintenance (Gunawan, Sukmaaji, & 

Sutomo, 2014). Model SDLC (Waterfall) atau sekuensial linier sering disebut alur 

hidup klasik (Puspitasari, 2015). Disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap 

yang dilalui harus menunggu selesai tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. 

 
Gambar 2. 1 Siklus pengembangan waterfall. 
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Berikut adalah penjelasan dari tahap- tahap yang dilakukan pada Gambar 

Diatas: 

a. Requirement Definition 

Proses pencarian kebutuhan diintensifkan dan difokuskan pada software. 

Untuk mengetahui sifat dari program yang akan dibuat, maka para software 

engineer harus mengerti tentang domain informasi dari software, misalnya 

fungsi yang dibutuhkan, user interface. Dari 2 aktivitas tersebut (pencarian 

kebutuhan sistem dan software) harus didokumentasikan dan ditunjukkan 

kepada pelanggan. 

b. System And Software Design 

Proses ini digunakan untuk mengubah kebutuhan- kebutuhan diatas menjadi 

representasi ke dalam bentuk “blueprint” software sebelum coding dimulai. 

Desain harus dapat mengimplementasikan kebutuhan yang telah disebutkan 

pada tahap sebelumnya 

c. Implementation And Unit Testing 

Untuk dapat dimengerti oleh mesin, dalam hal ini adalah komputer, maka 

desain tadi harus diubah bentuknya menjadi bentuk yang dapat dimengerti oleh 

mesin, yaitu ke dalam bahasa pemrograman melalui proses coding. Tahap ini 

merupakan implementasi dari tahap design yang secara teknis nantinya 

dikerjakan oleh programmer. 

d. Integration And Sytem Testing 

Sesuatu yang dibuat haruslah terlebih dahulu dicoba. Demikian juga dengan 

software. Semua fungsi-fungsi software harus diujicobakan, agar software bebas 
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dari error, dan hasilnya harus benar- benar sesuai dengan kebutuhan yang sudah 

didefinisikan sebelumnya. 

e. Operation And Maintenance. 

Pemeliharaan suatu software diperlukan, termasuk di dalamnya adalah 

pengembangan, karena software yang dibuat tidak selamanya hanya seperti itu. 

Ketika dijalankan mungkin saja masih ada error kecil yang tidak ditemukan 

sebelumnya, atau ada penambahan fitur-fitur yang belum ada pada software 

tersebut. 

2.1.5 Aliran Sistem Informasi 

Aliran Sistem Informasi merupakan bagan arus kerja yang menampilkan  

keseluruhan sistem (Ismael, 2017). Dibawah ini adalah contoh simbol yang selalu 

digunakan dalam membuat Aliran sistem informasi (ASI) :  

 

Gambar 2. 2 Simbol aliran sistem informasi. 
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2.1.6 Basis Data 

 

Basis data merupakan Kumpulan beberapa file yang saling berhubungan, dan 

hubungan tersebut bisa ditunjukkan dari kunci setiap file yang ada (Rahmad & 

Setiady, 2014). Data tersebut biasanya berada didalam tabel-tabel yang saling 

terhubung, dengan menggunakan field/kolom pada tiap tabel yang ada. Sedangkan 

menurut (Swara & Pebriadi, 2016) basis data adalah Kumpulan informasi disusun 

dan satu kesatuan yang utuh dan disimpan kedalam perangkat keras seperti 

komputer secara sistematis sehingga dapat diolah menggunakan perangkat lunak. 

Satu b.sis data menunjukkan beberapa kumpulan data yang dipakai dalam satu 

lingkup informasi. Dari pengertian diatas arti dari basis data itu sendiri adalah 

kumpulan dari beberapa data yang sudah diolah menjadi sebuah informasi, yang 

disimpan di dalam komputer dan logic, Sehingga informasi dapat digunakan lagi 

ketika dibutuhkan.  

 

2.1.7 Pengertian Rusunawa 

 

 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik 

Indonesia Nomor 01/PRT/M/2018 tentang Bantuan Pembangunan dan Pengelolaan 

Rumah Susun, Pasal 1 Angka 2, menyatakan bahwa : “Rumah Susun adalah adalah 

bangunan gedung bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan yang terbagi 

dalam bagian-bagian yang distrukturkan secara fungsional dalam arah horizontal 

maupun vertikal dan merupakan satuan-satuan yang masing-masing dimiliki dan 

digunakan secara terpisah, terutama untuk tempat hunian yang dilengkapi dengan 

bagian bersama, benda bersama dan tanah bersama (Siwalankerto et al., 2017). 
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2.1.8 Pengertian Web 

 

 Situs web adalah seluruh halaman web yang terkandung dalam domain yang 

berisi informasi (Prayitno & Safitri, 2015). Web yang saling berhubungan dibangun 

dari beberapa banyak halaman web yang tergabung, sedangkan hubungan antara 

satu halaman web dengan yang lainnya disebut Hyperlink, sementara itu teks yang 

dijadikan media penghubung disebut Hypertext (Fandhilah, Pratmanto, & 

Fatakhudin, 2017). Situs web dapat digunakan jika kita mengakses sebuah aplikasi 

yaitu web browser.dan aplikasi yang digunakan juga beragam seperti Google 

Chrome, internet explorer, dan opera mini. Ada dua jenis website dilihat dari 

sifatnya, dibagi menjadi 2  Website statis  dimana informasi yang terkandung 

didalamnya tidak bisa diupdate melalui aplikasi website tersebut melainkan harus 

mengubah script yang ada didalamnya, sedangkan website dinamis adalah website 

yang informasi yang terkandung didalamnya dapat diupdate melalui aplikasi 

website tersebut. 

2.2 Tinjauan Teori Khusus 

 

2.2.1 PHP 

 

 PHP adalah bahasa script yang populer yang sering digunakan untuk 

pengembangan sebuah web. Menurut (Pratiwi, Sukarsa, & Purnawan, 2016) Php 

banyak dipakai untuk pemrograman situs web dinamis dan dapat digunakan untuk 

membangun sebuah cms. Dibuat pada tahun 1994 oleh Rasmus Lerdorf, 

penjelmaan pertama PHP adalah sekumpulan binari Common Gateway Interface 

(CGI) sederhana yang ditulis dalam bahasa pemrograman C (Suharyanto et al., 

2017). PHP adalah singakatan dari “PHP : Hypertext Preprocessor”, yang 
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mepunyai arti yaitu scripting yang terpasang HTML. Versi terakhir dari PHP 

Adalah PHP 5.0, Versi ini merupakan inti dari interpreter PHP, Versi ini juga 

memasukkan model pemrograman kearah berorientasi objek (Pratiwi et al., 2016). 

Tujuan utama dari penggunaan bahasa ini adalah untuk memungkinkan perancang 

web menulis halaman web dinamik yang cepat, Tujuan dari bahasa scripting adalah 

untuk membuat aplikasi-aplikasi yang dijalankan teknologi web. 

2.2.2 MySql 

 

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL 

(Database Management System) atau DBMS yang Multithread, Multi-User dengan 

sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia (Pratiwi et al., 2016). MySQL termasuk 

kedalam jenis RDBMS (Relational Database Management System). Sehingga 

sistilkah dalam MySQL, tabel, baris, kolom tetap digunakan.Pada MySQL sebuah 

database mengandung beberapa tabel, tabel terdiri dari sejumlah baris dan kolom 

(Ipnuwati, 2010). Konsep utama dalam basis data sebelum mysql adalah sql. Sql 

merupakan konsep dari pengoperasian sebuah basis data, yang digunakan untuk 

pemilihan, seleksi maupun pemasukan data, memungkinkan pemrosesan data 

dilakukan dengan mudah secara otomatis. (Rivaldi, Rizal, & Tulenan, 2015). 

2.2.3 CSS 

CSS merupakan kepanjangan dari (Cascading Style Sheet) merupakan bahasa 

stylesheet yang berguna untuk mengatur tampilan suatu dokumen yang mana 

didalamnya terdapat Markup Language (Sofian, 2017). Menurut (Prayitno & 

Safitri, 2015) CSS digunakan untuk mengatur style web yang ada di tag html dalam 
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bahasa sebuah pemrograman web. CSS juga dapat mengatur dari segi ukuran 

gambar, warna teks tabel, ukuran dan warna border,warna Hyperlink dan 

sebagainya dan merupakan sebuah teknologi yang tugasnya untuk memperindah 

halaman website, dengan memakai css dengan mudah melakukan perubahan secara 

menyeluruh sekaligus (Fandhilah et al., 2017) 

2.2.4 HTML 

Html Dikeluarkan oleh W3C (World Wide Web Consortion), Setiap terjadi 

revisi atau perubahan pada HTML Harus disertujui oleh pihak W3C (Hasanah, 

2013). Html merupakan salah satu bahasa pemrograman penyusun sebuah situs web 

(Fandhilah et al., 2017). Html 5 seperti kebanyakan html yang sering dimanfaatkan 

untuk merancang bangun website, dan html 5 ini dapat melakukan penyederhanaan 

pada kode html yang dulu menjadi lebih ringkas. Menurut (Tukino, 2019) dibawah 

ini akan disebutkan beberapa fitur terbaru dari html5, yaitu : 

1. Memiliki kontrol form terbaru seperti kalender, tanggal,waktu, e-mail, URL, 

Dan search. 

2. Support terhadap media penyimpanan offline 

3. Terdapat elemen konten yang spesifik contoh : artikel, footer, header, 

navigation dan section 

4. Artikel dapat berupa entri blog atau komen 

5. Memiliki media audio dan video untuk multimedia. 
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2.2.5 XAMPP 

XAMPP adalah sebuah perangkat lunak Web Server Apache yang 

menyediakan database server MySQL dan dapat mendukung pemrograman PHP 

(Herny Februariyanti & Zuliarso, 2012)  . Software yang gratis serta mudah untuk 

dioperasikan yang mendukun instalasi Windows & Linux, Manfaat lainnya adalah 

cukup hanya menginstal sekali sudah ada tersedia Apache Web Server, MySQL 

Database Server,PHP Support (PHP 4 dan PHP 5) (Ayu & Permatasari, 2016) 

2.2.6 Unified Modeling Language 2.0 (UML 2.0)  

Unified Model Language atau disingkat (UML) Merupakan bahasa untuk 

menspesifikasikan, memvisualisasi, membangun dan mendokumentasikan bagian 

dari informasi  yang digunakan atau dihasilkan oleh proses pembuatan perangkat 

lunak (Agus, Ratnawati, & Kurniati, 2019). Unified  Model Language (UML) 

merupakan metodologi dalam mengembangkan sistem berorientasi objek dan juga 

alat bantu untuk mendukung pengembangan sistem (Suendri, 2018). Bagian utama 

dari Unified Model Language (UML) adalah diagram. Diagram adalah ilustrasi 

aspek tertentu dari sebuah sistem disusun untuk menunjukkan simbol, elemen, 

model bentuk grafik. Berikut adalah diagram yang akan dipakai  untuk membuat 

suatu model yaitu : 

1. Usecase Diagram 

Sebuah use case diagram menggambarkan fungsi utama sistem dan berbagai 

user yang akan berinteraksi dengan sistem tersebut. Model ini dapat 

dideskripsikan dalam diagram use case, tetapi perlu diingat bahwa diagram 

tidak identik dengan model karena model lebih luas cakupannya 
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dibandingkan dari diagram. Tabel dibawah ini adalah Kelompok simbol 

usecase: 

 
Gambar 2. 3 Diagram usecase. 

2. Activity Diagram  

 Activity Diagram Menunjukkan aktivitas sistem dalam bentuk kumpulan aksi-

aksi (Suendri, 2018). Dan digunakan untuk memodelkan sebuah perila,u dalam 

suatu bisnis. Diagram ini dapat dilihat sebagai sebuah Sophisticate data flow 

diagram (DFD)yang digunakan pada analisis struktural. Diagram activity ini 

memiliki notasi untuk memodelkan aktivitas yang berlangsung secara paralel, 
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Bersamaan dan juga sebagai proses pengambilan keputusan yang cukup 

kompleks. 

 
Gambar 2. 4 Activity diagram. 

3. Class Diagram 

Class diagram struktur sistem yang digambarkan dari segi pendefinisian 

kelas yang akan dibuat untuk membangun sebuah sistem. Class diagram disebut 

sebagai atribut variabel yang dimiliki oleh sebuah kelas, metode atau operasi yang 

disebut sebagai fungsin yang dimiliki suatu kelas (Ss et al., 2017) 

Menurut (Suendri, 2018), class diagram memiliki tiga area pokok, yaitu : 

a. Class Name 

Area ini berisikan nama yang akan diberikan untuk kelas tersebut. 

b. Attribut 

Area ini akan diisi oleh elemen-elemen dari kelas yang bersangkutan. 
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c. Operasi 

Pada area ini akan diisikan tindakan-tindakan yang akan dilakukan oleh 

atribut dari kelas tersebut. 

 
Gambar 2. 5 Class diagram. 

 

2.2.7 Analisa Swot 

 
Analisis SWOT merupakan salah satu metode mengembangkan kondisi dan 

mengevaluasi suatu masalah, poyek atau konsep bisnis yang berdasarkankan faktor 

internal (dalam) dan faktor eksternal (luar)  yaitu strengths, weakness, opportunities 

dan threat, metode ini paling sering di gunakan dalam metode evaluasi bisnis untuk 

mencari strategi yang akan di lakukan analisis SWOT hanya mengambarkan situasi 

yang terjadi bukan hanya memepecahkan masalah (Suarto, 2017). 
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2.2.8 JavaScript 

 

 JavaScript merupakan bahasa program yang sering digunakan untuk membuat 

program agar dokumen HTML yang ditampilkan dalam browser menjadi lebih 

interaktif. (Sun et al., 2015). Dalam perancangan sistem informasi rusunawa yang 

sedang dibangun oleh penulis juga menggunakan Bahasa program javascript. 

2.2.9 Boostrap 

Bootstrap adalah Framework atau tools untuk membuat aplikasi Responsive 

website secara mudah dan gratis yang terdiri dari css dan html untuk menghasilkan 

Grid, layout,typhography,table, form , navigation (Rivaldi et al., 2015). Pada tahun 

2012  bootstrap banyak digemari dan semakin banyak website yang menggunakan 

bootstrap didalam design nya karena fitur Responsive yang disediakan di bootstrap 

ini, dan laptop, smartphone, tablet dengan design yang rapi dan mengikuti layar. 

(Ariansyah et al., 2017). Maka dapat diartikan bahwa bootstrap merupakan sebuah 

template design untuk web memudahkan untuk mendesign sebuah web. 

 

2.2.10 Visual Studio Code 

 

 Visual Studio Code (VS Code) ini merupakan sebuah teks editor ringan dan 

handal yang dibuat oleh Microsoft untuk sistem operasi multiplatform, artinya 

tersedia juga untuk versi Linux, Mac, dan Windows. 

 

2.2.11 Web Browser 

 

 Web browser merupakan aplikasi untuk menampilkan halaman yang 

berbentuk kode HTML. Semua halaman web ditulis dengan bahasa HTML 

(Hypertext Mark Up Language) (Susanti, 2016). Web browser menjadi bagian yang 
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tidak terpisahkan dari sebuah perancangan, hal ini disebabkan karena sistem atau 

program yang sedang kita  bangun akan ditampilkan melalui web browser. 

 

 


